
 

 

Rekening giro merupakan salah satu produk 

perbankan yang memiliki peran strategis 

dalam menunjang aktivitas transaksi 

keuangan masyarakat, khususnya bagi 

perusahaan, lembaga, dan individu yang 

membutuhkan fleksibilitas tinggi dalam 

pengelolaan dana. Sebagai instrumen 

simpanan yang dapat ditarik sewaktu-waktu 

menggunakan cek, bilyet giro, ataupun media 

elektronik, rekening giro tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pembayaran, tetapi 

juga menjadi bagian penting dari sistem 

keuangan modern yang mendukung 

kelancaran arus kas, efisiensi transaksi, dan 

stabilitas operasional nasabah. Perkembangan 

teknologi perbankan, seperti real-time 

transaction processing, e-giro, dan integrasi 

dengan cash management system, semakin 

memperkuat posisi rekening giro sebagai 

produk yang relevan dan adaptif terhadap 

kebutuhan transaksi yang cepat dan akurat. 

 Dalam konteks perbankan, 

rekening giro juga memiliki implikasi 

signifikan terhadap likuiditas, pengelolaan 

dana pihak ketiga (DPK), serta efisiensi 

operasional bank. Giro yang bersifat 

fluktuatif menuntut bank untuk 

menerapkan strategi manajemen kas yang 

cermat agar dapat menjaga keseimbangan 

antara ketersediaan dana dan kemampuan 

penyaluran kredit. Selain itu, bank perlu 

memastikan bahwa pengelolaan rekening 

giro dilakukan sesuai prinsip kehati-hatian 

(prudential banking) serta mematuhi 

ketentuan regulator terkait pencatatan, 

perhitungan biaya administrasi, penetapan 

suku bunga, dan pengendalian risiko 

transaksi. Dengan demikian, pemahaman 

mendalam mengenai karakteristik, fungsi, 

dan perlakuan akuntansi giro menjadi 

kebutuhan penting bagi pihak internal 

bank maupun pengguna jasa perbankan. 
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 Dari sisi akuntansi, giro memiliki 

prosedur pencatatan khusus yang 

melibatkan pengakuan, pengukuran, dan 

pelaporan transaksi nasabah secara tepat dan 

transparan. Proses akuntansi giro tidak 

hanya berkaitan dengan mutasi debit dan 

kredit, tetapi juga mencakup rekonsiliasi, 

pengendalian dokumen seperti cek dan 

bilyet giro, serta perlakuan terhadap saldo 

mengendap dan biaya administrasi. 

Ketepatan pencatatan giro menjadi indikator 

penting dalam menilai kesehatan perbankan, 

karena kesalahan dalam pengelolaan dapat 

menimbulkan risiko operasional, fraud, 

maupun sengketa dengan nasabah. Oleh 

sebab itu, implementasi akuntansi giro 

memerlukan sistem informasi yang andal, 

standar operasional yang ketat, serta sumber 

daya manusia yang kompeten. 

 Di tengah meningkatnya 

kompleksitas transaksi keuangan, analisis 

mengenai pengelolaan rekening giro 

menjadi sangat relevan. Pemahaman 

mengenai pengertian giro, jenis-jenisnya, 

fungsi dan manfaat bagi nasabah, serta 

bagaimana akuntansi giro dijalankan dalam 

operasional bank menjadi dasar penting bagi 

pengembangan literasi perbankan maupun 

perumusan kebijakan operasional yang lebih 

efektif. Melalui kajian ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran komprehensif 

mengenai peran strategis rekening giro 

dalam sistem perbankan modern serta 

bagaimana implementasi akuntansi giro 

mampu mendukung transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi operasional 

bank. 

 

Rekening Giro 

 Rekening giro merupakan salah satu 

jenis simpanan bank yang memiliki 

karakteristik khusus karena memungkinkan 
nasabah untuk melakukan penarikan dana 

kapan saja menggunakan cek, bilyet giro, 

ataupun perintah pembayaran lainnya. 

Menurut Sudiarto (2019), rekening giro 

adalah simpanan pihak ketiga pada bank 

yang penarikannya dapat dilakukan 

sewaktu-waktu, baik secara tunai maupun 

menggunakan media non-tunai seperti cek 

dan giro. Rekening giro dikenal sebagai 

simpanan yang memiliki fleksibilitas 

tinggi karena tidak memiliki batasan 

frekuensi transaksi, sehingga sangat sesuai 

digunakan oleh pelaku usaha dan lembaga 

yang membutuhkan arus kas cepat 

 Sementara itu, Ismail (2020) 

menjelaskan bahwa rekening giro 

merupakan simpanan yang berfungsi 

sebagai alat pembayaran dalam kegiatan 

transaksi bisnis. Penarikan dana dilakukan 

menggunakan cek atau bilyet giro sehingga 

memberikan tingkat efisiensi yang lebih 

tinggi dibandingkan transaksi tunai. 

Menurutnya, giro merupakan sarana 

penting bagi perusahaan untuk mengelola 

aktivitas keuangan harian seperti 

pembayaran gaji, pembelian bahan baku, 

maupun transaksi antarperusahaan 

 Dalam perspektif hukum 

perbankan, Kasmir (2018) mendefinisikan 

giro sebagai simpanan yang dapat ditarik 

setiap saat dengan menggunakan alat 

pembayaran tertentu, namun tidak dapat 

ditarik menggunakan kartu ATM seperti 

halnya tabungan. Penarikan dana harus 

menggunakan instrumen yang memiliki 

ketentuan formal, sehingga transaksi giro 

lebih terkontrol dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

administrative. Penjelasan ini menekankan 

bahwa rekening giro memiliki struktur 

formalitas tertentu yang membedakannya 

dari tabungan maupun deposito. 

 Secara fungsi perbankan, Rivai dan 

Arifin (2017) menyatakan bahwa rekening 

giro merupakan komponen penting dalam 

sistem pembayaran modern karena 

menjadi media utama bagi dunia usaha 

dalam melakukan transaksi dalam jumlah 

besar. Giro juga mendukung mekanisme 

kliring antarbank sehingga efisiensi sistem 
pembayaran dapat terjaga. Dengan 

demikian, keberadaan rekening giro tidak 

hanya terkait kepentingan nasabah, tetapi 

juga bagian integral dari stabilitas sistem 

keuangan nasional. 

 Literatur lain dari Hanafi (2021) 

menambahkan bahwa rekening giro 

memiliki karakteristik saldo minimum dan 
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biaya administrasi yang berbeda dari 

tabungan umum. Sentralitas giro dalam 

transaksi membuat bank menerapkan 

mekanisme pengawasan yang lebih ketat 

agar saldo selalu mencukupi dalam proses 

pencairan cek. Hal ini mencegah terjadinya 

cek kosong yang berpotensi menimbulkan 

risiko sistemik dalam perbankan 

 Berdasarkan berbagai teori yang 

dikaji, dapat disimpulkan bahwa rekening 

giro merupakan simpanan bank yang 

memiliki fleksibilitas tinggi karena dapat 

ditarik sewaktu-waktu menggunakan cek, 

bilyet giro, atau perintah pembayaran 

lainnya. Rekening giro umumnya digunakan 

oleh badan usaha, lembaga, dan individu 

dengan kebutuhan transaksi tinggi. Seluruh 

teori menegaskan bahwa giro memiliki 

peran vital sebagai alat pembayaran non-

tunai, mendukung kelancaran transaksi 

bisnis, serta menjadi bagian penting dari 

efisiensi sistem pembayaran dan stabilitas 

perbankan. Dengan demikian, pengelolaan 

rekening giro merupakan aspek strategis 

dalam operasional perbankan modern. 

 

Jenis Tabungan Giro 

 Rekening giro merupakan salah satu 

bentuk simpanan bank yang dapat 

digunakan secara fleksibel oleh nasabah, 

khususnya untuk kebutuhan transaksi dalam 

jumlah besar dan frekuensi tinggi. 

Berdasarkan praktik perbankan dan literatur 

akademik, rekening giro dibedakan ke 

dalam beberapa jenis sesuai karakteristik, 

kebutuhan nasabah, serta fasilitas transaksi 

yang diberikan bank. 

 Menurut Prasetyo (2019), rekening 

giro perorangan adalah rekening yang 

dibuka atas nama individu untuk 

memfasilitasi transaksi keuangan harian 

yang membutuhkan fleksibilitas tinggi, 
terutama melalui penggunaan cek atau bilyet 

giro. Jenis rekening ini banyak digunakan 

oleh nasabah yang memiliki aktivitas 

transaksi intensif, seperti pelaku usaha 

mikro atau profesional yang membutuhkan 

layanan pembayaran cepat dan pencatatan 

transaksi yang lebih rinci. 

 Lestari dan Wibowo (2020) 

menjelaskan bahwa rekening giro badan 

usaha digunakan oleh perusahaan atau 

organisasi dalam mengelola arus kas 

operasional. Rekening ini memberikan 

kemudahan bagi badan usaha dalam 

melakukan pembayaran gaji, pembelian 

bahan baku, pembayaran vendor, serta 

transaksi bisnis lainnya yang 

membutuhkan sistem pembayaran non-

tunai yang aman dan mudah dilacak. 

Rekening giro badan usaha biasanya 

menyediakan fitur tambahan seperti 

corporate internet banking dan cash 

management. 

 Menurut Santoso (2018), rekening 

giro pemerintah merupakan rekening yang 

digunakan oleh instansi pemerintah pusat 

maupun daerah untuk mengelola anggaran 

belanja, penerimaan, dan distribusi dana 

publik. Rekening ini diatur lebih ketat 

karena melibatkan pengelolaan dana 

negara. Transaksi melalui rekening giro 

pemerintah biasanya mengikuti peraturan 

khusus dan standar akuntabilitas publik. 

 Berdasarkan kajian oleh Hariani 

(2021), rekening giro joint account adalah 

rekening yang dimiliki oleh dua pihak atau 

lebih, baik individu maupun badan usaha, 

dengan ketentuan penarikan tertentu 

seperti either or survivor atau joint 

signature. Jenis ini memberikan 

fleksibilitas bagi nasabah yang 

membutuhkan akses bersama atas dana, 

seperti pasangan bisnis atau suami–istri. 

 Rekening giro valuta asing adalah 

rekening giro yang dibuka dalam mata 

uang asing seperti USD, EUR, atau SGD. 

Rekening ini digunakan oleh nasabah yang 

melakukan transaksi internasional atau 

memiliki kebutuhan pembayaran lintas 

negara. Jenis rekening ini sangat penting 
bagi eksportir, importir, dan perusahaan 

multinasional. (Firmansyah, 2020) 

 Berdasarkan keseluruhan literatur, 

dapat disimpulkan bahwa jenis rekening 

giro dibedakan berdasarkan subjek 

pengguna (perorangan, badan usaha, 

pemerintah) maupun kebutuhan transaksi 

(joint account dan valas). Masing-masing 
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jenis rekening memiliki karakteristik yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan 

dana dan tingkat aktivitas transaksi nasabah. 

Secara umum, seluruh jenis rekening giro 

berfungsi sebagai alat transaksi yang 

fleksibel, aman, dan efisien dalam 

mendukung aktivitas ekonomi baik bagi 

individu, badan usaha, maupun instansi 

pemerintah. 

 

Fungsi Rekening Giro 

 Rekening giro memiliki sejumlah 

fungsi penting dalam operasional perbankan 

maupun aktivitas ekonomi secara luas. 

Menurut Pratama (2019), rekening giro 

berfungsi sebagai sarana utama untuk 

melakukan transaksi pembayaran secara 

cepat dan aman, khususnya bagi pelaku 

usaha yang membutuhkan fleksibilitas 

dalam penyetoran dan penarikan dana. Ia 

menegaskan bahwa rekening giro menjadi 

instrumen yang mendukung efisiensi 

transaksi bisnis karena dapat digunakan 

untuk melakukan pembayaran dalam jumlah 

besar melalui cek maupun bilyet giro 

 Lebih lanjut, Suhardi dan Lestari 

(2020) menjelaskan bahwa rekening giro 

juga berfungsi sebagai sarana penyimpanan 

dana yang bersifat likuid, di mana nasabah 

dapat menarik dananya kapan saja tanpa 

batasan frekuensi. Hal ini menjadikan giro 

berbeda dari tabungan dan deposito, karena 

rekening giro tidak dibatasi oleh ketentuan 

penarikan tertentu sehingga sangat cocok 

digunakan oleh perusahaan atau organisasi 

yang memiliki arus kas dinamis. 

 Dalam perspektif akuntansi 

perbankan, Rahman (2018) mengemukakan 

bahwa rekening giro berfungsi sebagai salah 

satu sumber dana murah (low-cost fund) 

bagi bank, karena bank tidak berkewajiban 

memberikan bunga yang besar kepada 
pemilik rekening giro. Dana ini kemudian 

dapat dihimpun dan disalurkan kembali 

dalam bentuk kredit atau pembiayaan, 

sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan profitabilitas bank. Fungsi ini 

menempatkan rekening giro sebagai 

instrumen vital dalam struktur pendanaan 

operasional bank. 

 Selain itu, menurut Kurniawan 

(2021), rekening giro juga berfungsi 

sebagai alat pengendalian keuangan bagi 

nasabah. Melalui transaksi giro, setiap 

pembayaran tercatat secara otomatis dalam 

rekening koran, sehingga memudahkan 

nasabah dalam memantau keluar 

masuknya dana. Informasi ini penting bagi 

perusahaan atau organisasi untuk 

menyusun laporan keuangan, mengelola 

arus kas, serta melakukan audit internal 

secara berkala. 

 Sementara itu, dalam konteks 

pelayanan jasa perbankan, Widodo dan 

Sari (2022) menyatakan bahwa rekening 

giro berfungsi sebagai sarana untuk 

memanfaatkan berbagai fasilitas bank 

seperti auto-debit, pembayaran tagihan, 

transfer antarbank, serta transaksi 

elektronik yang lebih aman dan terstruktur. 

Dengan demikian, rekening giro 

mendukung digitalisasi layanan perbankan 

modern. 

 Berdasarkan keseluruhan teori 

yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa 

rekening giro memiliki fungsi strategis 

sebagai sarana transaksi pembayaran, 

penyimpanan dana likuid, sumber 

pendanaan murah bagi bank, alat 

pengendalian keuangan bagi nasabah, serta 

akses terhadap berbagai layanan 

perbankan modern. Fungsi-fungsi ini 

menjadikan rekening giro sebagai 

instrumen penting dalam operasional 

perbankan dan aktivitas ekonomi, 

khususnya bagi individu dan perusahaan 

yang membutuhkan fleksibilitas tinggi 

dalam mengelola arus kas dan transaksi 

keuangan. 

 

Manfaat Rekening Giro  

 Rekening giro memberikan 
berbagai manfaat bagi nasabah maupun 

pihak perbankan karena sifatnya yang 

fleksibel, likuid, serta mendukung 

kelancaran transaksi pembayaran. Sebagai 

salah satu instrumen simpanan yang dapat 

ditarik kapan saja menggunakan cek atau 

bilyet giro, giro menjadi fasilitas penting 

dalam transaksi bisnis, pemerintahan, 
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maupun perseorangan yang membutuhkan 

mekanisme pembayaran cepat dan efisien. 

Menurut Hakim (2020), rekening giro 

memainkan peran signifikan dalam 

memperlancar arus transaksi keuangan 

karena menyediakan fasilitas penyimpanan 

dana sekaligus alat pembayaran non-tunai. 

Selain itu, karakteristiknya yang 

mendukung transaksi berulang dan bernilai 

besar menjadikan giro sebagai pilihan utama 

bagi entitas usaha yang memiliki intensitas 

transaksi tinggi. Dengan demikian, giro 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan dana, tetapi juga sebagai 

fasilitas pengelolaan kas yang strategis bagi 

nasabah. 

 Rekening giro mempermudah proses 

pembayaran dalam jumlah kecil maupun 

besar melalui penggunaan cek, bilyet giro, 

maupun transfer elektronik. Menurut 

Suryanto (2019), giro memungkinkan 

transaksi dilakukan dengan cepat dan aman 

tanpa perlu membawa uang tunai, sehingga 

mengurangi risiko pencurian dan 

mempercepat alur pembayaran dalam bisnis. 

Manfaat ini sangat penting bagi perusahaan 

yang melakukan pembayaran rutin kepada 

pemasok, karyawan, maupun pihak 

eksternal lainnya. 

 Giro memberikan fleksibilitas tinggi 

dalam mengatur arus masuk dan keluar 

dana. Nasabah dapat memanfaatkan 

rekening giro untuk memantau pengeluaran 

dan pemasukan secara real-time. Menurut 

Putra (2021), rekening giro membantu 

perusahaan mengendalikan likuiditas 

dengan lebih baik karena seluruh transaksi 

tercatat secara otomatis dalam laporan 

mutasi rekening. Hal ini membuat 

pengelolaan kas menjadi lebih terstruktur 

dan efisien, terutama untuk entitas dengan 

aktivitas transaksi tinggi. 
 Salah satu manfaat penting giro 

adalah memungkinkan pembayaran 

otomatis dan terjadwal. Rekening giro dapat 

dihubungkan dengan fasilitas standing 

instruction untuk membayar tagihan rutin 

seperti sewa, listrik, atau cicilan. Menurut 

Rahmawati (2020), fitur ini membantu 

mengurangi risiko keterlambatan 

pembayaran dan meningkatkan efisiensi 

administrasi keuangan. Hal ini terutama 

bermanfaat bagi perusahaan yang harus 

mengelola pembayaran dalam jumlah 

banyak secara berkala.  

 Karena seluruh transaksi dilakukan 

secara non-tunai, risiko kehilangan uang 

fisik dapat ditekan. Selain itu, penggunaan 

cek atau bilyet giro memberikan bukti 

pembayaran yang sah. Transaksi melalui 

giro memiliki jejak dokumentasi yang jelas 

sehingga memudahkan proses audit dan 

memperkuat kontrol internal (Firmansyah, 

2018). Dengan dokumentasi yang akurat, 

nasabah dapat melakukan rekonsiliasi 

keuangan dengan lebih mudah. 

 Giro berfungsi sebagai sarana 

pembayaran yang meningkatkan 

kepercayaan dalam hubungan bisnis. 

Banyak pemasok lebih memilih menerima 

pembayaran melalui cek atau giro karena 

dinilai lebih aman dan terjamin. Menurut 

Laksana (2019), penggunaan giro 

meningkatkan kredibilitas perusahaan di 

mata mitra usaha karena menunjukkan 

komitmen pembayaran yang terstruktur 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan demikian, giro mendukung 

kelancaran kerja sama bisnis jangka 

panjang. 

 Semua transaksi yang melalui 

rekening giro tercatat secara rinci sehingga 

memudahkan proses pemeriksaan 

keuangan. Menurut Wardani (2020), 

pencatatan otomatis pada giro memberikan 

manfaat signifikan bagi auditor untuk 

menelusuri transaksi dan mendeteksi 

kesalahan atau penyimpangan.  Oleh sebab 

itu, giro sering dipilih sebagai instrumen 

transaksi perusahaan karena membantu 

meningkatkan tata kelola yang baik. 

 Transaksi melalui giro 
menghasilkan bukti tertulis berupa cek 

atau BG, serta rekaman mutasi rekening. 

Bukti ini penting untuk penyelesaian 

sengketa atau klarifikasi pembayaran. 

Bukti transaksi giro memiliki kekuatan 

administratif tinggi dan sering digunakan 

dalam audit serta pemeriksaan pajak 

(Nugroho, 2018). Dengan adanya bukti 
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tersebut, integritas transaksi dapat terjaga 

dengan baik. 

 Berdasarkan berbagai teori yang 

dikaji, manfaat rekening giro tidak hanya 

terletak pada kemampuannya sebagai sarana 

penyimpanan dana, tetapi juga sebagai 

instrumen pembayaran yang efisien, aman, 

dan terstruktur. Giro mendukung kelancaran 

transaksi bisnis, memperkuat manajemen 

arus kas, meningkatkan keamanan, serta 

memudahkan pengawasan dan audit 

internal. Secara keseluruhan, giro menjadi 

fasilitas penting dalam operasional 

keuangan modern, baik bagi individu 

maupun organisasi, terutama yang 

membutuhkan transaksi bernilai besar dan 

frekuensi tinggi. 

 

Akuntansi Giro 

 Akuntansi giro merupakan proses 

pencatatan, pengukuran, dan pelaporan 

transaksi yang berkaitan dengan rekening 

giro nasabah di bank. Akuntansi ini 

bertujuan memastikan bahwa seluruh mutasi 

dana, baik berupa setoran, penarikan, 

transfer, maupun aktivitas pembayaran, 

dicatat secara akurat dalam sistem 

pembukuan bank. Menurut Putri (2019), 

akuntansi giro adalah sistem pencatatan 

dana pihak ketiga dalam bentuk simpanan 

giro yang bersifat dapat ditarik sewaktu-

waktu menggunakan instrumen pembayaran 

seperti cek, bilyet giro, atau 

pemindahbukuan. Pencatatan tersebut 

memerlukan ketelitian yang tinggi karena 

dana giro termasuk dalam kewajiban jangka 

pendek bank yang harus tersedia setiap saat 

ketika nasabah melakukan penarikan. 

 Dalam perspektif perbankan, 

akuntansi giro juga berfungsi sebagai bagian 

dari pengendalian internal bank untuk 

memastikan bahwa setiap transaksi giro 
diproses sesuai prosedur dan tercatat secara 

real time. Menurut Hidayat dan Prasetyo 

(2020), pencatatan giro harus memenuhi 

prinsip validity, accuracy, dan 

completeness, karena kesalahan sekecil apa 

pun dapat berdampak pada saldo nasabah 

dan mempengaruhi kepercayaan nasabah 

terhadap bank. Oleh karena itu, teknologi 

perbankan modern sangat berperan dalam 

meminimalkan kesalahan pencatatan 

melalui otomatisasi dan integrasi sistem. 

 Selain itu, akuntansi giro erat 

kaitannya dengan proses rekonsiliasi, yaitu 

pencocokan saldo rekening nasabah 

dengan pembukuan bank. Menurut 

Sugiarti (2018), rekonsiliasi giro 

merupakan langkah penting untuk 

memastikan bahwa semua mutasi transaksi 

yang terjadi baik melalui instrumen cek, 

transfer, maupun pembayaran elektronik 

sudah tercatat secara benar. Rekonsiliasi 

ini penting karena transaksi giro 

melibatkan pihak lain seperti bank 

koresponden, clearing house, dan lembaga 

pembayaran sehingga rawan terjadi 

perbedaan pencatatan. 

 Dari sisi regulasi, akuntansi giro 

juga harus mengikuti standar akuntansi 

keuangan serta ketentuan perbankan. 

Perlakuan akuntansi terhadap rekening 

giro mengikuti ketentuan PSAK 55 dan 

PSAK 71 terkait pengakuan kewajiban 

bank serta perhitungan biaya dana. Giro 

dicatat sebagai kewajiban lancar di neraca 

bank karena dana tersebut dapat ditarik 

kapan saja oleh nasabah. Selain itu, bank 

harus mengukur dan menyajikan biaya 

terkait giro seperti biaya administrasi dan 

float cost (Fahmi & Lubis, 2021). 

 Sejalan dengan itu, transaksi giro 

juga menghasilkan biaya dan pendapatan 

bagi bank. Menurut Rahayu (2020), bank 

memperoleh pendapatan berupa biaya 

administrasi, biaya transaksi, serta 

pendapatan jasa giro, sementara biaya 

utama yang dikeluarkan adalah biaya 

pemeliharaan sistem dan kewajiban 

penyediaan kas untuk melayani penarikan 

giro. Oleh karena itu, akuntansi giro tidak 

hanya mencatat transaksi nasabah, tetapi 
juga menghitung dampaknya terhadap laba 

rugi bank. 

 Berdasarkan kajian teori, akuntansi 

giro merupakan proses pencatatan yang 

sangat penting dalam operasional 

perbankan karena berkaitan dengan 

kewajiban bank kepada nasabah yang 

dapat ditarik sewaktu-waktu. Akuntansi 
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giro harus dilakukan secara akurat, cepat, 

dan sesuai dengan regulasi agar saldo 

nasabah tercatat dengan benar dan risiko 

kesalahan dapat diminimalisir. Selain itu, 

akuntansi giro tidak hanya berfungsi 

administratif, tetapi juga mendukung 

pengendalian internal, kepatuhan regulasi, 

rekonsiliasi keuangan, serta mempengaruhi 

kinerja pendapatan dan biaya bank secara 

keseluruhan. Dengan demikian, akuntansi 

giro menjadi bagian utama dalam menjaga 

kepercayaan nasabah dan memastikan 

kelancaran transaksi non-tunai dalam sistem 

perbankan 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai konsep rekening giro, 

jenis dan fungsinya, serta implementasi 

akuntansi giro dalam operasional perbankan. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada penelusuran literatur dan 

analisis teoritis, bukan pada pengujian 

hipotesis atau pengumpulan data kuantitatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi pustaka, meliputi jurnal ilmiah, 

buku-buku perbankan, standar akuntansi, 

serta regulasi yang dikeluarkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia 

terkait rekening giro dan pencatatan 

akuntansinya. 

 

HASIL  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan rekening giro merupakan elemen 

penting dalam operasional perbankan yang 

berfungsi mendukung kelancaran transaksi 

keuangan nasabah sekaligus menjaga 

stabilitas likuiditas bank. Berdasarkan analisis 
literatur dan regulasi perbankan, ditemukan 

bahwa rekening giro tidak hanya berperan 

sebagai fasilitas penyimpanan dana, tetapi 

juga sebagai instrumen transaksi pembayaran 

yang bersifat fleksibel dan memiliki frekuensi 

penggunaan tinggi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman yang baik 

mengenai karakteristik rekening giro 

memungkinkan bank untuk meminimalkan 

risiko operasional dan meningkatkan 

efisiensi layanan kepada nasabah. 

  Selanjutnya, hasil penelitian 

mengungkap bahwa jenis rekening giro yang 

disediakan bank, baik untuk perorangan 

maupun badan usaha, disesuaikan dengan 

kebutuhan transaksi nasabah. Fitur seperti 

penggunaan cek, bilyet giro, transfer 

otomatis, dan transaksi digital menjadi 

bagian penting dalam mendukung aktivitas 

ekonomi nasabah. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa semakin lengkap 

fasilitas giro yang diberikan, semakin besar 

tingkat kepuasan dan loyalitas nasabah 

terhadap layanan perbankan. 

  Hasil penelitian juga menegaskan 

bahwa fungsi rekening giro dalam 

perbankan tidak hanya terbatas pada sarana 

simpanan, tetapi juga sebagai alat 

pembayaran, pengelolaan arus kas, dan 

pendukung dokumentasi transaksi 

keuangan. Dari perspektif bank, rekening 

giro memberikan kontribusi signifikan 

terhadap sumber dana murah (low-cost fund) 

yang dapat digunakan untuk pembiayaan 

atau penyaluran kredit. Selain itu, 

penggunaan rekening giro secara aktif 

membantu bank menjaga stabilitas dana 

pihak ketiga, yang merupakan indikator 

penting dalam kesehatan perbankan. 

  Dalam aspek akuntansi, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pencatatan 

transaksi giro harus dilakukan secara akurat, 

tepat waktu, dan sesuai prinsip akuntansi 

perbankan. Setiap transaksi debit dan kredit 

yang dilakukan oleh nasabah harus dicatat 

dalam buku besar giro secara real time untuk 

mencegah kesalahan saldo dan menghindari 

potensi fraud. Penelitian juga menemukan 

bahwa implementasi akuntansi giro yang 

baik memerlukan sistem informasi 
perbankan yang andal, pengawasan berlapis, 

serta prosedur verifikasi yang ketat. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa akuntansi giro 

bukan hanya kegiatan administratif, tetapi 

bagian dari mekanisme pengendalian 

internal bank. 

  Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa pengelolaan rekening 
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giro yang efektif memberikan manfaat ganda 

bagi bank dan nasabah. Bagi bank, giro 

menjadi sumber pendanaan stabil dan murah, 

sedangkan bagi nasabah, giro menyediakan 

kemudahan transaksi dan peningkatan 

efisiensi arus pembayaran. Keberhasilan 

pengelolaan giro ditentukan oleh pemahaman 

perbankan terhadap kebutuhan nasabah, 

implementasi akuntansi yang akurat, serta 

penerapan layanan yang responsif dan 

berbasis teknologi. 

 

PEMBAHASAN 

 Pembahasan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan rekening 

giro memegang peran sentral dalam 

operasional perbankan, terutama dalam 

memfasilitasi transaksi keuangan nasabah 

yang bersifat fleksibel, cepat, dan berulang. 

Rekening giro tidak hanya berfungsi sebagai 

media penyimpanan dana, tetapi juga menjadi 

sarana pembayaran utama yang mendukung 

kelancaran aktivitas ekonomi baik individu, 

badan usaha, maupun lembaga pemerintah. 

Dari hasil analisis literatur, terlihat bahwa 

rekening giro memberikan nilai strategis bagi 

bank karena membantu meningkatkan dana 

murah (low-cost fund), memperluas hubungan 

bisnis dengan nasabah, serta memperkuat 

posisi likuiditas bank. Selain itu, karakteristik 

rekening giro yang memungkinkan transaksi 

tanpa batasan frekuensi penarikan 

menjadikannya instrumen penting bagi 

nasabah yang memiliki aktivitas keuangan 

intensif. 

 Selanjutnya, pembahasan mengenai 

jenis-jenis rekening giro memperlihatkan 

bahwa bank menyediakan variasi produk giro 

sesuai kebutuhan nasabah, seperti giro 

perorangan, giro perusahaan, giro lembaga, 

maupun giro dengan fasilitas khusus seperti 

overdraft atau layanan cash management. 
Setiap jenis giro memiliki ketentuan dan 

karakteristik tersendiri, namun pada dasarnya 

seluruhnya bertujuan memberikan 

fleksibilitas transaksi dan kenyamanan 

penyimpanan dana. Hal ini menggambarkan 

bahwa pengembangan produk giro turut 

dipengaruhi oleh dinamika kebutuhan pasar 

dan teknologi perbankan modern. Bank juga 

perlu memastikan kepatuhan terhadap 

ketentuan regulasi, terutama terkait 

identifikasi nasabah, pencatatan transaksi, 

serta pengendalian risiko penyalahgunaan 

rekening. 

  Pembahasan mengenai akuntansi 

giro menunjukkan bahwa pencatatan 

transaksi giro menjadi bagian penting dalam 

menjaga akurasi laporan keuangan dan 

transparansi operasional bank. Semua 

transaksi seperti setoran, penarikan, 

pemindahbukuan, serta penerbitan cek harus 

dicatat berdasarkan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum. Implementasi akuntansi giro 

berperan memastikan bahwa saldo nasabah 

tercatat dengan benar, transaksi diproses 

secara real time, dan risiko kesalahan dapat 

diminimalkan. Di samping itu, sistem 

akuntansi giro juga mendukung proses 

rekonsiliasi, pelaporan internal, serta 

pengawasan oleh regulator, sehingga 

integritas operasional bank tetap terjaga. 

Dengan demikian, pembahasan ini 

menegaskan bahwa pengelolaan rekening 

giro memerlukan sinergi antara pelayanan 

nasabah, kepatuhan regulasi, dan penerapan 

akuntansi yang tepat. 

 

SIMPULAN  

 Rekening giro merupakan salah satu 

produk perbankan yang memiliki peran 

strategis dalam menunjang kelancaran 

transaksi keuangan masyarakat dan dunia 

usaha. Sebagai rekening simpanan yang 

memungkinkan penarikan dana kapan saja 

melalui cek, bilyet giro, maupun 

pemindahbukuan, giro menjadi instrumen 

vital dalam mendukung aktivitas 

pembayaran non-tunai dan pengelolaan 

likuiditas nasabah. Berbagai jenis rekening 

giro yang ditawarkan bank baik untuk 

individu, badan usaha, maupun lembaga 
pemerintahan memberikan fleksibilitas dan 

kemudahan sesuai kebutuhan operasional 

pengguna. Fungsi rekening giro yang 

meliputi sarana penyimpanan dana, alat 

pembayaran, pengelolaan arus kas, hingga 

media pencatatan keuangan menegaskan 

posisinya sebagai komponen penting dalam 

sistem pembayaran modern. 
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 Dalam konteks manfaat, penelitian 

menunjukkan bahwa rekening giro tidak 

hanya memberikan kemudahan transaksi bagi 

nasabah, tetapi juga meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan melalui pencatatan 

transaksi yang lebih akurat, aman, dan 

terstruktur. Bagi bank, rekening giro menjadi 

sumber dana murah (low-cost fund) yang 

memperkuat struktur pendanaan dan 

mendukung kemampuan bank dalam 

menyalurkan kredit. Sementara itu, dari sisi 

akuntansi, pengelolaan giro menuntut 

penerapan standar pencatatan yang tepat agar 

setiap transaksi tercermin secara akurat dalam 

laporan keuangan. Penerapan akuntansi giro 

yang baik membantu menjaga transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas arus dana nasabah 

sekaligus mendukung kepatuhan bank 

terhadap regulasi yang berlaku. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa pengelolaan rekening giro 

yang efektif membutuhkan pemahaman 

menyeluruh mengenai konsep, fungsi, jenis, 

manfaat, serta prosedur akuntansinya. Dengan 

pengelolaan yang tepat, rekening giro dapat 

memberikan nilai tambah bagi nasabah, 

meningkatkan kualitas layanan perbankan, 

serta memperkuat stabilitas operasional bank 

dalam menghadapi dinamika transaksi 

keuangan yang semakin kompleks 
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